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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Potensi bencana alam yang tinggi yang dimiliki ay@h-wilayah di
Indonesia pada dasarnya merupakan refleksi dadi&orgeografis yang sangat
khas untuk wilayah tanah air kita. Indonesia mekapanegara kepulauan tempat
bertemunya tiga lempeng besar dunia bertemu, yaétapeng Indo-Australia,
Lempeng Eurasia dan Lempeng Pasifik. Interaksaramémpeng-lempeng
tersebut lebih lanjut menempatkan Indonesia sebagayah yang memiliki
aktivitas kegunungapian dan kegempabumian yangpctikggi. Lebih dari itu,
proses dinamika lempeng yang cukup intensif jugahtemembentuk relief
permukaan bumi yang khas dan sangat bervariasi, wllEryah pegunungan
dengan lereng-lerengnya yang curam dan seakan ratkayi potensi longsor
yang tinggi hingga wilayah yang landai sepanjangigiadengan potensi ancaman
banjir, penurunan tanah, dan tsunaminya. Permasalgh adalah sudahkah kita
mengenal dengan baik berbagai jenis dan karakteaylaalam tersebut dan
siapkah kita dalam mengantisipasinya.

Potensi bahaya alam ini telah diperparah oleh bglbepermasalahan lain
yang muncul di tanah air kita yang memicu kerentanaaju pertumbuhan
penduduk yang sangat tinggi, sebagai salah satwoluoya, akan banyak

membutuhkan kawasan-kawasan hunian baru yang phdaya kawasan hunian



tersebut akan terus berkembang dan menyebar hmggaapai wilayah-wilayah
marginal yang tidak aman.

Tidak tertibnya tata guna lahan, sebagai inti garmasalahan ini, adalah
faktor utama yang menyebabkan adanya peningkateenti@man. Peningkatan
kerentanan ini akan diperparah bila aparat penadgrimbaupun masyarakatnya
sama sekali tidak menyadari dan tanggap terhadapyadpotensi bahaya di
daerahnya. Pengalaman memperlihatkan bahwa kejlédjadian bencana selama
ini telah banyak menimbulkan kerugian dan pendamitgang cukup berat sebagai
akibat dari perpaduan bahaya alam dan komplekgitasasalahan lainnya.
Untuk itu diperlukan upaya-upaya yang kompreheuasiuk mengurangi resiko
bencana alam, antara lain dengan melakukan kegatayasi.

Dalam mitigasi diperlukan berbagai data dan ganmbgeang berkenaan
dengan keadaan wilayah serta ruang suatu daera,karena itu dibutuhkan
sebuah sistem yang terintegrasi dengan kemampuyaat deenggabungkan data
tersebut dan kemudian menganalisisnya menjadi kebti@an untuk melakukan
tindakan mitigasi. Gempabumi salah satunya, mewupalaktivitas yang
berpotensi menjadi bencana yang mana bila kuratagndmemahaminya maka
akan banyak menimbulkan kerusakan.

Permasalahan ruang yang semakin kompleks mendéeimguhan akan
pemahaman lingkungan yang semakin tinggi pula, a&&pi masih belum jelas
tingkat kesadaran masyarakat untuk memahami hal Uotuk mencapai
kesadaran lingkungan, terutama dalam menghadappammi ada beberapa

tahap atau proses yang masyarakat harus laluy gabelum sadar masyarakat



harus paham terlebih dahulu sedangkan pemahamarenukan pengetahuan-
pengetahuan dari berbagai sumber.

Secara geografis Indonesia terletak di daerahikttéh dengan morfologi
yang beragam dari daratan sampai pegunungan tikgghgaman morfologi ini
banyak dipengaruhi oleh faktor geologi, terutamangd@® adanya aktivitas
pergerakan lempeng tektonik aktif di sekitar pamirindonesia diantaranya
adalah lempeng Eurasia, Indonesia-Australia danpésm Dasar Samudera
Pasifik. =~ Pergerakan lempeng-lempeng tektonik tenselmenyebabkan
terbentuknya jalur gempabumi, rangkaian gunungakfii serta patahan—patahan
yang dapat berpotensi menjadi sumber gempabumi

Sejumlah peristiwa bencana gempabumi dengan nuagnhesar akhir-
akhir ini sering terjadi di beberapa wilayah Indsia, seperti gempabumi dan
tsunami di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004, gieampi di Pulau Nias pada
tanggal 28 Maret 2005 , di Yogyakarta pada tangga¥lei 2006, di Pangandaran
17 Juli 2006, di Tasikmalaya 2 September 2009 dampgbumi Padang 30
September 20009.

Jawa Barat termasuk salah satu wilayah yang merkBkawanan bencana
tinggi, kondisi ini dipengaruhi oleh tatanan geolygng kompleks sehingga
rawan dengan bencana geologi gempabumi Berdasadedatan sejarah
gempabumi merusak di Indonesia yang disusun oletatPVulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi (DVMBG) di wilayah JawearBt pernah terjadi
sedikitnya 29 kali bencana gempabumi dengan kategerusak terutama yang

bersumber di darat sejak tercatat tahun 1883 dasgba@rang. Sebagian dari



daerah—daerah yang rawan mengalami bencana ge@ogiabumi berada pada
wilayah padat penduduk seperti Bogor, Cianjur, BRdtanratu-Sukabumi
Rajamandala-Padalarang, Ciamis-Kuningan Sumedangiévigka, Tasikmlaya,
Bandung dan hampir seluruh wilayah pegunungan Banat Selatan.
Karakteristik gempabumi di Jawa Barat sebagianrbleskan dari zona
subduksi/zona penunjaman, akan tetapi dari patsésanr/ aktif di darat.
Gempabumi yang bersumber dari sesar aktif di daagat berpotensi merusak
meskipun magnitudonya tidak terlalu besar, namutalenannya dangkal dan
dekat dengan pemukiman dan aktivitas manusia. Gamnpasampai sekarang
belum dapat diperkirakan saat kejadiannya, loldesn kekuatannya. Gempabumi
dapat terjadi siang hari pada saat kita bekegapan malam pada saat sedang
tidur lelap, sehingga kecil kemungkinan dapat mbmgatkan diri karena
kejadiannya berlangsung sangat cepat. Sehinggé tigenutup kemungkinan
tertimpa runtuhan bangunan,longsoran bukit atatgsapu badai tsunami.
Upaya untuk mengurangi dampak bencana yaitu dengatakukan
kegiatan yang disebut Mitigasi Bencana sebagaimaneantum dalam UU
Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bengatuk menghadapi
kemungkinan bencana yang akan datang. Salah satwkb mitigasi untuk
meminimalisasi dampak korban gempabumi yaitu dengamengetahui
karakteristik setiap wilayah untuk mengetahui teigkerawanannya terhadap
bencana, sebagai pedoman penataan ruang kawasam bawcana gempabumi
sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 26 Tah0@ Z@ntang Penataan

Ruang.



Bulan September tahun 2009, tepatnya hari rablgtdmya terjadi sebuah
gempabumi, gempabumi yang tercatat terjadi sefitkul 14.55 WIB ini ternyata
berpusat di 142 km barat daya Tasikmalaya, JawatBapisentrum Gempabumi
ini terdapat pada kedalaman 30 Km dari permukaaindan berpotensi tsunami.
Magnitudo 7,3 SR tercatat oleh Badan Nasional Rgmaangan Bencana
(BNPB), getaran tidak hanya terasa di Tasikmalaya, 8andung bahkan Jakarta
pun ikut berguncang. Sehingga korban pun tidak @ajyuh dari wilayah
Tasikmalaya saja, Kecamatan Pangalengan KabupatetuBg merupakan salah
satu daerah yang mengalami kerusakan.

Berawal dari uraian tersebut diatas, penulis t&rtantuk melakukan
penelitian yang berkenaan dengan tingkat pengetahmasyarakat Pangalengan
dalam menghadapi gempabumi. Penulis memberi judd genelitian ini yaitu
‘Kesiapsiagaan Masyarakat dalam menghadapi Benc@eapabumi Di

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah adalah kesenjangan antara keinginan yamayagikan dengan
kenyataan yang terjadi. Gempabumi Tasikmalaya yaagi-baru ini terjadi
seperti menjadi sebuah jawaker yang membangunkan kesadaran warga Jawa
Barat, Tasikmalaya dan khususnya Pangalengan. Smtawasannya mereka
tinggal pada daerah yang rawan gempabumi, namuwd&em tersebut seperti
bangun yang terpaksa, korban-korban yang timbuk ligia maupun harta

kebanyakan berawal dari kekurang-siapsiagaan nastadalam menghadapi



bencana alam tersebut. Bukankah kita berada padgeringgang rawan

gempabumi; Aceh,Yogyakarta, Padang, Nias merupdlaerapa contoh saja
sehingga pantas kalau di sebut bahwa kita “akrarigdn gempabumi. Dalam
keakraban tersebut masyarakat seharusnya paham lakbayanya, serta
bagaimana mengantisipasinya.

Namun berkaca pada gempabumi yang terjadi Septe@®@d lalu di
Pangalengan, nampak jelas bahwa masyarakat “akiab@an gempabumi.
Namun keakraban tersebut baru sampai tahap dek@ditdi sekitar mereka)
sehingga banyak korban meninggal dan banyak ruraabuin sehinga memaksa
ribuan penduduk mengungsi dari rumahnya.

Dengan demikian nampak disini bahwa ada kecenderumgasyarakat
Pangalengan belum siap menghadapi gempabumi. dagamkan latar belakang
masalah yang dipaparkan diatas, berikut beberapgangaan penelitian yang
dapat dirumuskan:

1. Bagaimana tingkat kerusakan yang ditimbulkan gempalpada September
2009 di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung?
2. Bagaimana tingkat kesiapsiagaan masyarakat di KateaimPangalengan

Kabupaten Bandung berkenaan dengan bencana gem@abum

1.3 Tujuan Pendlitian
Melihat permasalahan yang muncul diatas maka atieréea hal yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini. Adapun tujyang ingin dicapai adalah:



1. Mengidentifikasi besarnya tingkat kerusakan yangmdiulkan gempabumi
September 2009 di Kecamatan Pangalengan KabupatetuBg.
2. Mengidentifikasi tingkat kesiapsiagaan masyarak#tetamatan Pangalengan

Kabupaten Bandung berkenaan dengan bencana gempabum

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh dari pelaksanaan el ini adalah
sebagai berikut:
1. Diperolehnya data atau informasi mengenai tinglatisakan di Kecamatan
Pangalengan Kabupaten Bandung akibat gempabuneiSkeet 2009.
2. Diperolehnya gambaran tentang tingkat kesiapsiagaaasyarakat di

Kecamatan Pangalengan dalam menghadapi bencanalyamip

1.5 Definisi Operasional
Judul penelitian ini adalah “Kesiapsiagaan Masyair&lalam Menghadapi

Gempabumi Di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bghdoerikut ini akan

dijabarkan definisi operasional yang berkaitan @angenelitian ini, yaitu:

1. Kesiapsiagaan menurut Carter (1991: 29) adalalddkan-tindakan yang
memungkinkan pemerintahan, organisasi-organisaagsyarakat, komunitas
dan individu untuk mampu menanggapi suatu situascéna secara cepat
dan tepat guna. Termasuk ke dalam tindakan keaggesn adalah
penyusunan rencana penanggulangan bencana, peamtitsumberdaya dan

pelatihan personil.”



2. Parameter Kesiapsiagaan
Parameter adalah tolak ukur dalam menentukan tiagkalari sebuah
kondisi. Menurut tim peneliti LIPI-UNESCO/ISDR (26@6), kesiapsiagaan
memiliki beberapa parameter yang dapat diukur ydikmowledge and
attitude (KA); emergency planning(EP), Warning System(WS), dan
Resource  Mobilization = Capacity (RMC). Seberapa siap suatu
komunitas/masyarakat dalam kesiapsiagaan bencemg@antung dari indeks
per parameter yang dimiliki oleh anggota/komponesngy ada pada
komunitas/masyarakat tersebut”.

3. Tingkatan Kesiapsiagaan
Menurut LIPI-UNESCO/ISDR (2006:46-47) “Semakin @ngngka indeks
berarti semakin tinggi pula tingkatan kesiapsiaggandari subjek yang
diteliti”. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalaapiak ini dikategorikan
menjadi lima, yaitu; sangat siap, siap, hampir,skajpang siap, belum siap.

4. Masyarakat, menurut Poerwadarminta (1986) mengertikmasyarakat
sebagai pergaulan hidup manusia atau sehimpunag gaamg hidup bersama
dalam sesuatu dengan ikatan-ikatan aturan yang’tesedangkan menurut
Koentjaraningrat (1984) masyarakat adalah “kolek@nusia dalam arti yang
seluas-luasnya yang terikat oleh suatu kebudayamg ynereka pandang
sama”.

5. Gempabumi, menurut Direktorat Vulkanologi dan MasgBencana Geologi
(tanpa tahun:4) adalah “getaran atau guncangan tajegli di permukaan

bumi. Gempabumi biasa disebabkan oleh pergerakeak kmimi (lempeng



bumi). Bumi kita walaupun padat, selalu bergeraky gempabumi terjadi

apabila tekanan yang terjadi karena pergerakasuidiah terlalu besar untuk

dapat ditahan”.
6. Kecamatan Pangalengan adalah sebuah wilayah yaadgabeada lingkup
administratif Kabupaten Bandung.

Jadi, setelah memperhatikan penjelasan di ataglifp@m ini akan mencoba
mengungkapkan kesiapan yaitu berupa tindakan-tamdglang memungkinkan
individu-individu yang terhimpun secara kolektif dvilayah administratif
Kecamatan Pangalengan untuk mampu menanggapsiditelacana gempabumi
secara cepat dan tepat guna. Kesiapsiagaan terskpat dicermati dari
pengetahuan dan sikap, rencana kedaruratan, sem@nkpuan memobilisasi
sumberdaya yang kemudian dapat mengukur tingkalp®agaannya, yang

meliputi kondisi sangat siap/siap/hampir siap/kgraiap atau bahkan belum siap.



